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Abstract 
This first year study aims to determine the effectiveness of learning using the Recitation Method compared to the 
Lecture Method, the Infocus Method compared to the Lecture Method, and the the Recitation Method compared 
to the Infocus Method. This study is quantitative research with a population of all active students of the 
Directorate of Postgraduate Edu-cation, UST Yogyakarta, amounting to 844 people. Members of the sample 
amounted to 107 people who were determined by the Purposive Sampling Method. Data analysis was carried out 
by the One Way Analysis of Variance and the Student Test Statistics. Requirements test of the analysis carried 
out is the Data Normality Test and the Variance Homogeneity Test. The results of this study are, in general there 
are differences in the effecti-veness of learning using the Recitation Method, the Infocus Method and the Lecture 
Method. In addition, on a case-by-case basis, the effectiveness of learning using the Recitation Method is higher 
than the Lecture Method, the Infocus Method is higher than the Lecture Method, and the Recitation Method is 
higher than the Infocus Method. That means the effectiveness of learning using the Recitation Method was 
higher than the other methods. 




Direktorat Program Pascasarjana Pendidikan Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) 
Yogyakarta ialah salah satu penyelenggara program pendidikan jenjang magister atau S2 di UST 
Yogyakarta. Pada penyelenggaraan pendidikan, belum semua dosen di lingkungan Direktorat Program 
Pascasarjana Pendidikan menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik 
mata kuliah dan karakteristik mahasiswa.  
Sekitar 90% mahasiswa Direktorat Program Pascasarjana Pendidikan adalah guru, baik guru 
TK, SD, SMP, SMA, SMK maupun SLB dengan kesibukan yang sangat padat, setidaknya kalau 
dibandingkan dengan mahasiswa yang belum memiliki pekerjaan tetap. 
Metode pembelajaran yang diterapkan oleh seorang dosen yang disesuaikan dengan 
karakteristik mahasiswa merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan belajar 
mahasiswa itu sendiri. Artinya metode pembelajaran merupakan faktor penentu hasil belajar 
mahasiswa; adapun logika umumnya, semakin tepat metode pembelajaran yang diterapkan oleh 
seorang dosen maka semakin tinggi hasil belajar yang dicapai oleh mahasiswa dosen bersangkutan; 
demikian pula yang sebaliknya. 
Metode pembelajaran resitasi (Recitation Learning Method), selanjutnya disebut metode 
resitasi, ialah bagian dari metode pembelajaran konvensional. Adapun praktik dari Metode Resitasi 
ialah dosen memberi tugas membaca pada setiap topik pembelajaran. Hasil tugas membaca tersebut 
diformulasi dalam makalah yang harus diserahkan kepada dosen menjelang topik pembelajaran 
dibahas di kelas.  
Pada sisi lain metode pembelajaran Infocus (Infocus Learning Method), selanjutnya disebut 
Metode Infokus, adalah bagian dari metode pembelajaran modern. Adapun praktik dari metode ini 
adalah sang dosen menggunakan alat infocus atau banyak yang menyebutnya sebagai Liquid Crystal 
Display (LCD) Projector untuk menyampaikan pesan kapada mahasiswa; adapun pesan yang 
disampaikan bisa berupa tulisan, gambar, suara dan/atau kombinasi dari ketiganya. 
Secara umum tujuan penelitian ini ialah mengembangkan Metode Resitasi dan Metode Infocus 
untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa, dengan terlebih dulu diawali penelitian awal untuk 
mengetahui efektivitas pembelajaran menerapkan metode resitasi dibandingkan metode ceramah; 
efektivitas pembelajaran menerapkan metode infocus dibandingkan metode ceramah; serta efektivitas 
pembelajaran menerapkan metode resitasi dibandingkan metode infocus. 
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Metode pembelajaran resitasi atau disebut metode resitasi ialah metode penyajian materi belajar 
di mana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar (Djamarah & Zain, 
2006, p. 69). Metode resitasi atau disebut pula metode penugasan adalah cara penyajian bahan 
pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar (Sudirman, 
1991, p. 141). Pada metode resitasi siswa diberi perintah agar membaca atau belajar secara bebas atau 
mandiri. Selanjutnya siswa diberi kesempatan oleh guru untuk menjelaskan di depan kelas apa yang 
sudah dibaca atau dipelajari sebelumnya (Petrina, 2007, pp. 15-30). 
Metode resitasi memiliki beberapa kelebihan dibanding metode yang lain diantaranya bahwa 
metode resitasi dapat mengembangkan kemandirian siswa yang diperlukan dalam kehidupan kelak dan 
dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan komunikasi 
(Sudirman, 1991, p. 142). 
Di dalam penelitian ini yang dimaksud Metode Resitasi adalah metode pembelajaran yang 
mewajibkan mahasiswa membaca materi pembelajaran dan menuangkannya di dalam makalah 
sebelum materi tersebut dibahas dalam proses pembelajaran di depan kelas. 
Metode pembelajaran infocus (Infocus Learning Method) atau metode infocus ialah metode 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan memanfaatkan infocus atau LCD Projector. Dari penelitian 
Ma’ruf disimpulkan bahwa proses pembelajaran melalui laptop dan infocus IT agar berjalan dengan 
efektif dan efisien maka perlu proses penyusunan rencana kerja sampai pada tindakan untuk mencapai 
tujuan tertentu, artinya di sini bahwa arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah 
pencapaian tujuan pembelajaran (Ma’ruf, 2018, p. iv). 
Penelitian Hertali bertujuan mengetahui hasil penerapan metode resitasi, mengetahui 
peningkatan aktivitas belajar siswa, mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa, dan mengetahui 
perubahan guru saat mengajar yang diterapkan pada pelajaran kelistrikan otomotif. Hasil penelitian 
menunjukkan pada kelas eksperimen yang proses pembelajarannya menerapkan metode resitasi 
mengalami peningkatan yang lebih baik bila dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional (Pramanta, 2012, p. iv). 
Dari kerangka berfikir yang telah disusun berdasarkan landasan teori tersebut di atas akhirnya 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. (1) Secara umum terdapat perbedaan efektivitas 
pembelajaran menerapkan metode resitasi, metode infocus dan metode ceramah. (2) Efektivitas 
pembelajaran menerapkan metode resitasi lebih tinggi dibandingkan dengan metode ceramah. (3) 
Efektivitas pembelajaran menerapkan metode infocus lebih tinggi dibandingkan dengan metode 
ceramah. (4) Efektivitas pembelajaran menerapkan metode resitasi lebih tinggi dibandingkan dengan 
metode infocus. 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di Direktorat Pascasarjana Pendidikan Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa (UST) Yogyakarta. Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R&D); yaitu mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan berkarakter. Pada 
tahun pertama dilakukan penelitian komparatif untuk menentukan metode pembelajaran yang paling 
efektif dilaksanakan untuk mata kuliah tertentu yang dalam hal ini adalah Mata Kuliah Metodologi 
Penelitian Pendidikan (MPP) di antara Metode Resitasi, Metode Infocus dan Metode Ceramah sebagai 
kontrol. 
Populasi penelitian seluruh mahasiswa Direktorat Pascasarjana Pendidikan sebanyak 844 orang. 
Sampel adalah mahasiswa Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (PEP) dan Manajemen 
Pendidikan (MP) pengambil mata kuliah MPP sebanyak 107 orang yang ditentukan dengan Metode 
Purposif (purposive sampling).  
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen (experimental design) dengan membandingkan hasil 
belajar antara kelompok eksperimen 1 (resitasi) sebanyak 36 mahasiswa, kelompok eksperimen 2 
(Infocus) 34 mahasiswa dengan kelompok kontrol (ceramah) 37 mahasiswa.  
Instrumen penelitian berupa angket atau kuesioner, dalam hal ini angket pengetahuan tentang 
penelitian pendidikan, yang terdiri dari 50 butir pernyataan yang model jawabannya dikembangkan 
dengan skala kombinasi (Combination Scale). Penyusunan angket telah melalui uji coba dan validasi 
ahli. Hasil belajar merupakan selisih nilai isian angket pada akhir semester setelah melalui 
pembelajaran dengan nilai isian angket awal semester sebelum melalui pembelajaran. 
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Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar metode resitasi, Metode infocus dengan metode 
ceramah dianalisis dengan statistik analisis varians satu jalur (One Way Analysis of Varians). Untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar secara kasus per kasus antara metode resitasi dengan metode 
ceramah, antara metode infocus dengan metode ceramah, dan antara metode resitasi dengan metode 
infocus dianalisis dengan statistik uji-t (Student Test).  
Statistik Anava satu jalur dan statistik uji-t merupakan statistik komparatif. Sebagai prasyarat 
statistik adalah uji normalitas data dan uji homogenitas varians. Karenanya dalam penelitian ini 
dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas varians. Uji normalitas data dilakukan untuk 
meyakinkan sebaran data variabel penelitian pada masing-masing kelompok adalah normal 
sebagaimana dengan sebaran data populasi; sedangkan uji homogenitas varians dilakukan untuk 
meyakinkan varians data antarkelompok adalah homogen. 
Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas data dilakukan tiga kali; yaitu data kelompok resitasi, data kelompok infocus dan 
data kelompok ceramah. Adapun formula yang digunakan adalah Formula Chi Kuadrad (X2). Untuk 
Data kelompok resitasi diperoleh nilai X2 Hitung = 1,133. Setelah dicocokkan tabel ternyata Nilai X2 
Hitung (1,133) < X2 Tabel (11,07048); kesimpulannya distribusi data hasil belajar mahasiswa 
Kelompok Resitasi adalah normal. Untuk data kelompok infocus diperoleh nilai X2 Hitung = 1,182. 
Ternyata Nilai X2 Hitung (1,182) < X2 Tabel (11,07048); kesimpulannya distribusi data hasil belajar 
mahasiswa Kelompok Infocus adalah normal. Untuk data kelompok ceramah diperoleh nilai X2 Hitung 
= 0,88. Ternyata nilai X2 hitung (0,883) < X2 Tabel (11,07048); kesimpulannya distribusi data hasil 
belajar mahasiswa kelompok ceramah adalah normal. 
Uji homogenitas varians dilakukan dengan Formula Harley. Prinsip formula ini adalah mencari 
F (Maks) Hitung yang merupakan perbandingan dari varians terbesar dengan varians terkecil, 
kemudian membandingkannya dengan F (Maks) Tabel. 
Dari perhitungan statistik dengan formula tersebut diperoleh nilai F (Maks) Hitung = 1,852. 
Setelah dicocokkan dengan tabel ternyata Nilai F (Maks) Hitung = 1,852 lebih kecil daripada Nilai F 
(Maks) Tabel = 2,310. Dari angka-angka ini dapat disimpulkan bahwa varians data hasil belajar 
mahasiswa Direktorat Pascasarjana Pendidikan UST Yogyakarta antara mahasiswa Kelompok 
Resitasi, Kelompok Infocus dan Kelompok Ceramah adalah homogen. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Untuk mengetahui perbedaan efektivitas pembelajaran metode resitasi, metode infocus dan 
metode ceramah diaplikasi statistik anava satu jalur yang hasilnya disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Analisis Varians (Anava) Efektivitas Pembelajaran (N=107) 
Variasi JK DB MK F P 
 
Antar 4627.060 2 2313.530 22.957 0,000 
Dalam 10480.790 104 100.777 -- -- 
 
T o t a l 15107.850 106 -- -- -- 
 
Dari nilai F = 22,957 berpredikat sangat signifikan disimpulkan terdapat perbedaan efektivitas 
pembelajaran di antara mahasiswa kelompok resitasi, kelompok infocus dan kelompok ceramah. 
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan efektivitas pembelajaran kelompok resitasi dengan 
kelompok ceramah, kelompok infocus dengan kelompok ceramah, dan kelompok resitasi dengan 
Kelompok Infocus dilakukan dengan Statistik Uji-t. Hasilnya sbb: nilai tRC = 3,029 berpredikat sangat 
signifikan, disimpulkan efektivitas pembelajaran menerapkan metode resitasi lebih tinggi 
dibandingkan metode ceramah; tIC = 6,437 berpredikat sangat signifikan, disimpulkan efektivitas 
pembelajaran menerapkan metode Infocus lebih tinggi dibandingkan metode ceramah; serta tRI = 3,929 
berpredikat sangat signifikan, disimpulkan efektivitas pembelajaran menerapkan Metode Resitasi lebih 
tinggi dibandingkan metode infocus. 
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Pembahasan 
Dari analisis tersebut diketahui efektivitas pembelajaran menerapkan metode resitasi lebih 
tinggi dibandingkan metode ceramah. Hal ini disebabkan karena mahasiswa kelompok resitasi lebih 
aktif dibandingkan kelompok ceramah. Mahasiswa resitasi wajib membaca, bahkan membuat 
makalah, sebelum materi dikuliahkan.  
Dari analisis tersebut diketahui efektivitas pembelajaran menerapkan metode infocus lebih 
tinggi dibandingkan metode ceramah. Hal ini disebabkan mahasiswa kelompok infocus lebih tertarik 
mengikuti penyampaian materi belajar dosen karena penyajian visualnya yang lebih menarik. 
Ketertarikan visual ini menyebabkan penyimpanan informasi materi belajar yang durasinya lebih 
lama.   
Dari analisis tersebut juga diketahui secara empirik bahwa efektivitas pembelajaran menerapkan 
metode resitasi lebih tinggi dibandingkan metode infocus. Hal ini disebabkan karena mahasiswa 
kelompok resitasi jauh lebih aktif dibandingkan mahasiswa kelompok infocus. Mahasiswa resitasi 
wajib membaca, bahkan membuat makalah, sebelum materi disampaikan dalam perkuliahan, 
sedangkan  mahasiswa kelompok infocus tidak demikian.  
Mahasiswa resitasi memiliki pengalaman membaca materi yang durasinya lebih lama 
dibandingkan mahasiswa infocus. Mahasiswa infocus boleh jadi tidak membaca materi yang akan 
disampaikan oleh dosen. Itulah sebabnya, mahasiswa infocus mendapatkan informasi materi belajar 
hanya selama mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas yang durasinya relatif singkat. 
SIMPULAN 
Prosesi penelitian dari penentuan permasalahan dan tujuan sampai analisis data telah 
dilaksanakan sesuai ketentuan. Pada akhirnya dari hasil analisis data dapat dibuat kesimpulan sebagai 
berikut. Pertama, efektivitas pembelajaran penerapan metode resitasi paling tinggi dibandingkan 
metode pembelajaran yang lainnya pada mahasiswa Direktorat Program Pascasarjana Pendidikan UST 
Yogyakarta; menyusul metode infocus dan metode ceramah. Kedua, efektivitas pembelajaran 
penerapan metode resitasi lebih tinggi dibandingkan dengan metode ceramah pada mahasiswa 
Direktorat Program Pascasarjana Pendidikan UST Yogyakarta. Ketiga, efektivitas pembelajaran 
penerapan metode Infocus lebih tinggi dibandingkan dengan metode ceramah pada mahasiswa 
Direktorat Program Pascasarjana Pendidikan UST Yogyakarta. Keempat, efektivitas pembelajaran 
penerapan metode Resitasi lebih tinggi dibandingkan dengan metode infocus pada mahasiswa 
Direktorat Program Pascasarjana Pendidikan UST Yogyakarta. 
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